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SUMMARY

RIZAL RAMADHAN, Study of The Chemical Properties of Soil In Post-Flood Tidal
Swamp Land for The Growth of Sugar Cane Crops at Pt Pratama Nusantara Sakti
(Supervised by MOMON SODIK IMMANUDIN).

The condition of tidal land which has the potential to be a medium for plant
growth is still an obstacle in the process of developing and producing plant
activities. This is due to the existence of limiting factors that inhibit plant growth
and production. PT Pratama Nusantara Sakti is a sugar cane plantation company
that uses tidal land as a medium for growing plants. The land criteria used in this
research are rengas land which is idle land without previous processing and which
is planned to be cleared for sugar cane crops in the following season, flood land
which is land that has been flooded for approximately the last year and post-flood
land which is post-flood land. floods which in the last year have experienced
flooding due to rainfall and sea tides. The results of the analysis show that the
condition of the rengas land has been without treatment for a long time, so the
results of the analysis of the chemical properties of the soil are classified as low to
medium. This shows that the condition of the untreated land has characteristics that
are still lacking in supporting the growth of sugar cane plants, so it requires
treatment before planting. This is inversely proportional to the results of the analysis
of the chemical properties of flood land and post-flood land which have results from
very low to quite low. In conditions of land that has been flooded, it has a run-off
condition due to high rainfall and causes a decrease in nutrient levels in the soil.
The potential that can be done is to improve the condition of the land by adding
organic materials as well as fertilizer and lime which can improve the chemical
properties of nutrients.

Keywords: Tidal Land, Sugarcane (Saccharum Officinarum L.), Flooded Land, Soil
Chemical Properties



RINGKASAN

RIZAL RAMADHAN, Dinamika Kajian Sifat Kimia Tanah Di Lahan Rawa Pasang
Surut Pasca Banjir Untuk Pertumbuhan Tanaman Tebu Di Pt Pratama Nusantara
Sakti. (Dibimbing Oleh MOMON SODIK IMMANUDIN).

Keadaan lahan pasang surut yang berpotensi menjadi media dalam
pertumbuhan tanaman masih menjadi kendala dalam proses pengembangan dan
produksi kegiatan tanaman. Hal ini dikarenakan adanya faktor pembatas yang
menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman. PT Pratama Nusantara Sakti
merupakan perusahaan perkebunan tebu yang memanfaatkan lahan pasang surut
sebagai media tumbuh tanaman. Kriteria lahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lahan rengas yang merupakan lahan tidur tanpa pengolahan sebelumnya dan
direncakan untuk dilakukan pembukaan lahan untuk tanaman tebu di musim
berikutnya, lahan banjir yaitu lahan yang telah tergenang kurang lebih satu tahun
terakhir dan lahan pasca banjir yang merupakan lahan pasca banjir yang dalam satu
tahun terakhir pernah mengalami banjir akibat curah hujan dan pasang surut air laut.
Hasil analisis menunjukkan bahwa keadaan lahan rengas yang telah lama tanpa
dilakukan perlakuan maka hasil analisis sifat kimia tanah tergolong rendah hingga
sedang, hal ini menunjukkan bahwa keadaan lahan tidur memiliki karakteristik yang
masih kurang dalam menopang pertumbuhan tanaman tebu, sehingga
membutuhkan perlakuan sebelum dilakukan penanaman. Hal ini berbanding
terbalik dari hasil analisis sifat kimia dari lahan banjir dan lahan pasca banjir yang
memiliki hasil dari sangat rendah hingga agak rendah. Dalam kondisi lahan yang
telah tergenang banjir memiliki keadaan run off akibat curah hujan yang tinggi dan
menyebabkan turunnya kadar unsur hara didalam tanah. Potensi yang dapat
dilakukan dalam perbaikan keadaan lahan dengan penambahan bahan organik
maupun pupuk dan kapur yang dapat meningkatkan sifat kimia dalam unsur hara.

Kata Kunci : Lahan Pasang Surut, Tebu (Saccarhum Officinarum L.), Lahan Banjir,
Sifat Kimia Tanah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut di Indonesia diperkirakan terdapat 20.1 juta ha,
dari luasan tersebut 9.5 juta ha berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian dan
yang sudah direklamasi sekitar 2.27 juta ha. Lahan rawa pasang surut tersebar
di sepanjang pantai (Nursyamsi dan Noor, 2014). Lahan pasang surut banyak
ditemukan di tiga pulau besar yakni Papua, Sumatera, dan Kalimantan, dan
sebagian kecil di Sulawesi dan Maluku (Ritung et al., 2015).

Lahan rawa pasang surut merupakan sumberdaya lahan yang dapat menjadi
sumber pertumbuhan produksi baru produksi pertanian. Namun perlu didukung
oleh teknologi budidaya yang handal karena umumnya lahan rawa pasang surut
memiliki beberapa kendala meliputi aspek teknis, infrastruktur, dan aspek sosial
ekonomi serta kelembagaan. Optimalisasi penggunaan lahan rawa pasang surut
sangat strategis dan berpeluang besar untuk meningkatkan produksi padi di
lahan rawa pasang surut sehingga berkontribusi signifikan terhadap produksi
padi nasional (Syakir et al., 2016).

Lahan rawa juga merupakan lahan pertanian alternatif yang dapat
diandalkan dalam menghadapi krisis pangan ke depan. Tingkat produktivitas
lahan rawa pasang surut pada umumnya masih rendah. Hal ini berhubungan
dengan masalah fisikokimia lahan yang sering ditemui di lahan tersebut, yaitu
adanya lapisan bahan sulfidik yang mengandung pirit (Susilawati etal., (2017).
Meskipun potensi lahan pasang surut sebagai lambung pangan dan pertanian
masa depan Indonesia sangat besar, Akan tetapi di balik itu tersimpan berbagai
permasalahan dalam mengembangkan lahan ini (Haryono, 2013). Mengingat
berbagai kendala yang dihadapi pada lahan pasang surut, maka untuk
melakukan usaha tani di lahan ini memerlukan lebih banyak intervensi
teknologi agar dapat menjadi lebih produktif sebagai lahan pertanian
(Novitarini, 2020). Faktor pembatas sering ditemui dilapangan. Faktor
pembatas ini seringkali menghambat pertumbuhan tanaman terganggu
(Armanto et al., 2013). beberapa faktor pembatas utama adalah adanya lapisan
pirit, ketergenangan, kekeringan dan faktor retensi hara. Namun sejauh ini
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melalui input teknologi faktor pembatas ini bisa diperbaiki. Hanya saja
pengetahuan petani masih terbatas terutama dalam upaya menyesuaikan waktu
tanam terhadap pola perubahan iklim (Imanudin et al., 2016).

Tanaman tebu sebagai salah satu bahan pangan penting yang menjadi
kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Saat ini kebutuhan gula di Indonesia
tercatat sebesar 5,7juta ton/tahun (2,96 juta ton gula kristal putih dan 2,74
juta ton gula kristal rafinasi). Namun pada tahun 2014 sesuai dengan
pertambahan penduduk, kebutuhan gula direvisi menjadi sekitar 6 juta ton.
Saat ini realitas dilapangan masih terdapat kesenjangan antara potensi dan
realita produktivitas tanaman tebu. Produktivitas tebu hanya berkisar 77,8
t/ha dengan rendemen 7,46%, sementara potensi beberapa varietas uggul
yang telah dilepas adalah >100 t/ha dengan rendemen >9%. Tentunya
dengan kondisi demikian diperlukan beberapa upaya pengelolaan lingkungan
tumbuh tanaman agar dapat diperoleh produksi dan rendemen yang
mendekati potensi tanaman (Amin et al., 2023). Salah satu faktor yang dihadapi
industri gula di Indonesia dalam bidang onfarm adalah keterbatasan lahan tebu.
Lahan sebagai sarana produksi merupakan bagian dari faktor produksi. Luas
penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Lahan tebu tidak
mengalami peningkatan yang signifikan dan terjadi pergeseran lahan sawah
irigasi teknis ke tanah tegalan yang kurang subur dan juga jauh dari perairan.
Pergeseran tersebut disebabkan karena pemilik lahan cenderung menanam
tanaman lain yang lebih menguntungkan (Zainuddin, 2018). Tebu merupakan
tanaman penghasil gula yang menjadi salah satu sumber karbohidrat yang
kebutuhannya terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk namun
tidak diimbangi dengan produksi gula dalam negeri Tanaman tebu
(SaccharumofficinarumL.) Adalah tanaman yang bernilai ekonomis cukup
tinggi, karena sebagai bahan baku utama dalam pembuatan gula. Tanaman tebu
mengandung nira yang dapat diolah menjadi kristal-kristal gula (Diana, N et al.,
2018). Menurut Rukmana (2015), Salah satu faktor penentu dalam produktivitas
tanaman tebu adalah pengunaan varietas unggul yang di implementasikan dalam

program penataan varietas berdasarkan kesesuaian tipologi lahan, sifat
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kemasakan, masa tanam, dan masa tebang, tujuan penataan varietas tebu adalah
untuk mendapatkan komposisi varietas tebu unggul pada wilayah tertentu.
Beberapa tahun terakhir industri gula mengalami penurunan produksi hingga
mencapai titik nadir sebesar 1,48 juta ton pada tahun 1999. Sementara itu pada
tahun 2002 produksi gula mencapai 1,76 juta ton, sedangkan konsumsi gula
nasional mencapai 3,3 juta ton, sehingga mencapai defisit sebesar 1,54 juta ton
(Departemen Pertanian, 2014).

PT Pratama Nusantara Sakti merupakan perusahaan perkebunan tebu
pertama di Indonesia dengan luas lahan mencapai 11,371.36 Ha. Dengan
memanfaatkan lahan rawa yang berlokasi di Kabupaten Ogan Komering llir,
Sumatra Selatan. Perusahaan perkebunan yang merupakan gabungan tiga grup
raksasa yaitu Wings Group, CP Prima dan Djarum sejak tahun 2009 tersebut
menggarap lahan rawa seluas 30.000 hektare untuk tanaman tebu. Budi daya
tebu di lahan rawa tersebut pertama kali diterapkan di Tanah Air dan kedua di
dunia setelah Guyana, Amerika Selatan. Sejauh ini masalah yang di hadapi PT
Pratama Nusantara Sakti ini terdapat beberapa lahan yang tergenang banjir
akibat luapan air Sungai, Sehingga lahan yang tergenang air itu sempat berhenti
berproduksi dengan kurun waktu sekitar 7 bulan. Dengan timbul nya masalah
tersebut banyak sekali tanaman yang menjadi mati atau tidak sesuai dengan

standar produksi karena kurangnya unsur hara yang ada di dalam tanah itu.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kualitas kimia tanah pada lahan banjir, pasca banjir, dan new

land di PT Pratama Nusantara Sakti.

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui kualitas kimia tanah pada lahan banjir, pasca banjir, dan

new land di PT Pratama Nusantara Sakti.

1.4 Manfaat
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi mengenai kualitas tanah
di lahan rawa pasang surut pasca banjir untuk selanjutnya digunakan dalam

peningkatan produksi tanaman tebu di PT Pratama Nusantara Sakti
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